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Abstract.

Activity reporting plays an important role in supporting work monitoring and evaluation
processes. However, reporting activities conducted by Security and Cleaning Service
personnel are still performed through WhatsApp, causing unstructured data storage, difficulties
in retrieving previous reports, and ineffective monitoring. This study aims to develop a Mobile
Evidence application based on Flutter and Supabase as a digital reporting solution. The
development process adopted the Waterfall method, consisting of problem identification,
requirements analysis, application design, and implementation stages. The application
provides features such as user authentication, activity reporting, photo evidence upload, report
history, report details, and user management. The implementation results show that the
application is able to centralize report storage, simplify report retrieval, and improve monitoring
effectiveness through structured digital documentation. Therefore, Mobile Evidence offers a
more effective reporting mechanism compared to conventional reporting using instant
messaging applications.
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Abstrak

Pelaporan kegiatan merupakan salah satu proses penting dalam mendukung monitoring
dan evaluasi pekerjaan. Namun, pelaporan kegiatan Security dan Cleaning Service masih
dilakukan melalui aplikasi WhatsApp sehingga data tidak tersimpan secara terstruktur, sulit
dicari kembali, dan kurang efektif untuk proses monitoring. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan aplikasi Mobile Evidence berbasis Flutter dan Supabase sebagai solusi
pelaporan kegiatan secara digital. Metode pengembangan yang digunakan adalah Waterfall
yang meliputi identifikasi permasalahan, analisis kebutuhan, perancangan aplikasi, dan
implementasi aplikasi. Aplikasi yang dikembangkan menyediakan fitur login, pembuatan
laporan, unggah foto evidence, riwayat laporan, detail laporan, dan manajemen pengguna.
Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi mampu menyediakan penyimpanan data
terpusat, mempermudah pencarian laporan, serta meningkatkan efektivitas monitoring
kegiatan melalui dokumentasi digital yang terstruktur. Dengan demikian, aplikasi Mobile
Evidence dapat menjadi solusi yang lebih efektif dibandingkan metode pelaporan
menggunakan aplikasi pesan instan.

Kata Kunci: Mobile Evidence, Flutter, Supabase, Pelaporan Kegiatan, Security, Cleaning
Service.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai organisasi untuk
melakukan transformasi digital dalam mendukung aktivitas operasional. Transformasi digital
tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga
untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan data, mempercepat alur kerja, dan mendukung
proses pengambilan keputusan. Salah satu aspek yang terdampak oleh perkembangan
tersebut adalah sistem pelaporan kegiatan. Sistem pelaporan yang terstruktur berperan
penting dalam menyediakan informasi yang akurat, terdokumentasi dengan baik, dan mudah
diakses untuk kebutuhan monitoring maupun evaluasi kinerja. Oleh karena itu, pemanfaatan
teknologi digital pada proses pelaporan menjadi kebutuhan penting bagi organisasi dalam
meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi [1].

Dalam pelaksanaan kegiatan operasional, pelaporan pekerjaan menjadi salah satu
aktivitas penting untuk memastikan setiap tugas yang dilakukan dapat terdokumentasi dengan
baik. Pada kegiatan Security dan Cleaning Service, laporan digunakan sebagai bukti
pelaksanaan pekerjaan sekaligus sebagai sarana monitoring bagi pihak pengawas. Namun,
proses pelaporan yang berjalan masih dilakukan melalui aplikasi WhatsApp dengan
mengirimkan foto kegiatan beserta keterangan pekerjaan yang telah dilaksanakan. Meskipun
mudah digunakan, metode tersebut memiliki beberapa keterbatasan karena laporan yang
dikirimkan sering bercampur dengan pesan lain, tidak tersimpan dalam format yang terstruktur,
serta menyulitkan proses pencarian data ketika laporan sebelumnya dibutuhkan kembali.

Permasalahan tersebut dapat berdampak pada efektivitas proses monitoring dan
pengelolaan laporan. Data laporan yang tidak tersimpan secara terpusat menyebabkan proses
pencarian informasi menjadi kurang efisien, terutama ketika diperlukan rekapitulasi atau
penelusuran laporan pada periode tertentu. Selain itu, penggunaan aplikasi pesan instan
sebagai media pelaporan juga menyulitkan proses dokumentasi karena informasi tersebar
pada banyak percakapan dan tidak memiliki format penyimpanan yang seragam. Sistem
pelaporan yang terstruktur diperlukan untuk memastikan data dapat tersimpan dengan baik,
mudah diakses kembali, serta mendukung proses pengawasan dan evaluasi pekerjaan secara
lebih efektif [2].

Seiring meningkatnya kebutuhan akan pengelolaan informasi yang cepat dan akurat,
sistem pelaporan digital menjadi salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Sistem ini memungkinkan proses pencatatan, penyimpanan, dan pengelolaan data dilakukan
secara terintegrasi sehingga memudahkan pengguna dalam menyampaikan laporan serta
mendukung proses monitoring melalui penyimpanan data yang terpusat. Dengan demikian,
informasi dapat diakses dengan lebih mudah dan efisien sesuai kebutuhan organisasi [3].

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan aplikasi pelaporan berbasis
mobile untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan data kegiatan. Penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa penerapan aplikasi pelaporan digital mampu mempercepat proses
penyampaian informasi dan meningkatkan akurasi data yang diterima oleh pengelola [4].
Penelitian lain mengembangkan sistem monitoring berbasis mobile yang memungkinkan
pengguna mengirimkan laporan secara real-time sehingga memudahkan proses pengawasan
kegiatan. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi mobile dan
penyimpanan data terpusat dapat meningkatkan kemudahan akses informasi serta efisiensi
pengelolaan laporan [5].

Meskipun berbagai penelitian telah mengembangkan sistem pelaporan berbasis mobile,
masih terdapat kebutuhan akan aplikasi yang mampu mengintegrasikan proses pelaporan
kegiatan dengan dokumentasi evidence dalam satu platform yang mudah digunakan. Selain
itu, diperlukan sistem yang menyediakan penyimpanan data terpusat serta mendukung
pengelolaan laporan secara lebih terstruktur. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi Mobile Evidence berbasis Flutter dan Supabase
sebagai sarana pelaporan kegiatan Security dan Cleaning Service. Aplikasi yang
dikembangkan diharapkan dapat mempermudah proses pelaporan, meningkatkan efektivitas
monitoring, serta mendukung pengelolaan data laporan secara lebih terorganisasi

ISSN. 2988-2451 527



IN-FEST 2026

Seminar Nasional Informatika — FTI UPGRIS
Volume 2026

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall dalam proses pengembangan aplikasi
Mobile Evidence. Metode Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang
dilakukan secara bertahap dan berurutan mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi
sistem [6]. Metode ini dipilih karena memiliki alur pengembangan yang sistematis sehingga
memudahkan proses perancangan dan pembangunan aplikasi. Tahapan penelitian yang
dilakukan meliputi identifikasi permasalahan, analisis kebutuhan, perancangan aplikasi, dan
implementasi aplikasi. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Observasi

[ Identifikasi Permasalahan

[ Analisis Kebutuhan

[ Perancangan Aplikasi

[ Implementasi Aplikasi

Gambar 18 Metode Pengembangan Waterfall

2.1 Kegiatan Observasi

Tahap observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses pelaporan
kegiatan yang sedang berjalan. Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas pelaporan
yang dilakukan oleh petugas Security dan Cleaning Service, mulai dari pembuatan laporan
hingga penyampaian laporan kepada pihak pengawas. Melalui kegiatan observasi, diperoleh
gambaran mengenai alur pelaporan, media yang digunakan, serta kendala yang dihadapi
dalam proses pengelolaan laporan. Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaporan kegiatan
masih dilakukan menggunakan aplikasi WhatsApp dengan mengirimkan foto kegiatan beserta
keterangan pekerjaan yang telah dilaksanakan.

2.2 Identifikasi Permasalahan

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan beberapa permasalahan pada proses pelaporan
kegiatan yang berjalan. Laporan yang dikirimkan melalui WhatsApp sering bercampur dengan
pesan lain sehingga menyulitkan proses pencarian data ketika dibutuhkan kembali. Selain itu,
data laporan tidak tersimpan secara terpusat dan tidak memiliki format yang seragam,
sehingga proses monitoring serta rekapitulasi laporan menjadi kurang efektif. Permasalahan
tersebut menunjukkan perlunya sistem yang mampu mendukung pengelolaan laporan secara
lebih terstruktur dan terdokumentasi.

Selain itu, laporan yang dikirimkan sering bercampur dengan pesan lain sehingga
menyulitkan proses pencarian data ketika diperlukan kembali. Data laporan juga tidak
tersimpan dalam basis data yang terpusat dan tidak memiliki format pelaporan yang seragam.
Kondisi tersebut menyebabkan proses monitoring, verifikasi, dan rekapitulasi laporan menjadi
kurang efektif. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu sistem pelaporan digital
yang mampu menyimpan data secara terstruktur, memudahkan pencarian laporan, serta
mendukung proses monitoring kegiatan secara lebih efisien.

2.3 Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan kebutuhan sistem yang akan
dikembangkan berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi. Analisis kebutuhan
bertujuan memastikan aplikasi Mobile Evidence mampu memenuhi kebutuhan pengguna
dalam melakukan pelaporan kegiatan secara efektif. Kebutuhan sistem dibagi menjadi
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional.
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a) Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional merupakan fungsi yang harus tersedia pada aplikasi agar dapat
digunakan sesuai kebutuhan pengguna. Kebutuhan fungsional aplikasi Mobile Evidence
ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 11 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan Fungsional
Pengguna dapat melakukan login ke dalam sistem
Pengguna dapat membuat laporan kegiatan
Pengguna dapat mengunggah foto evidence
Pengguna dapat melihat riwayat laporan
Pengguna dapat melihat detail laporan
Admin dapat mengelola data pengguna
Pengguna dapat mengubah informasi profil
Pengguna dapat keluar dari sistem (logout)

oo\Jcnc.n.booI\)—\g

b) Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional berkaitan dengan karakteristik sistem yang dikembangkan.
Aplikasi Mobile Evidence dirancang untuk berjalan pada perangkat Android menggunakan
framework Flutter. Backend aplikasi memanfaatkan Supabase yang terintegrasi dengan
PostgreSQL sebagai basis data. Sistem memerlukan koneksi internet untuk melakukan
autentikasi pengguna, penyimpanan data laporan, serta unggah foto evidence. Selain itu,
sistem menerapkan mekanisme login menggunakan email dan password untuk menjaga
keamanan akses pengguna.

2.4 Perancangan Aplikasi

Tahap perancangan aplikasi dilakukan untuk menggambarkan fungsi dan alur kerja sistem
sebelum proses implementasi. Perancangan dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan
yang telah ditentukan sebelumnya. Pada tahap ini digunakan Use Case Diagram untuk
menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem[3].

Use Case Diagram menunjukkan bahwa terdapat dua aktor utama dalam aplikasi Mobile
Evidence, yaitu Admin dan Petugas (Security dan Cleaning Service). Admin memiliki hak
akses untuk mengelola data pengguna dan memantau laporan yang masuk, sedangkan
Security dan Cleaning Service dapat membuat laporan kegiatan, melihat riwayat laporan,
mengakses detail laporan, serta mengelola informasi profil. Use Case Diagram aplikasi Mobile
Evidence ditunjukkan pada Gambar 2.

Aplikasi Mobile Evidence

)

| <<include>>

Petugas Admin

(i

Gambar 19 Use Case Diagram
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Selain perancangan fungsi sistem, dilakukan pula perancangan antarmuka pengguna
sebagai acuan dalam proses implementasi aplikasi. Desain antarmuka meliputi halaman login,
dashboard, formulir pelaporan kegiatan, riwayat laporan, detail laporan, dan manajemen
pengguna [7].

2.5 Implementasi Aplikasi

Tahap implementasi dilakukan setelah seluruh kebutuhan sistem dan perancangan aplikasi
selesai disusun. Pada tahap ini, rancangan yang telah dibuat diterjemahkan ke dalam bentuk
aplikasi yang dapat digunakan oleh pengguna. Implementasi dilakukan menggunakan
framework Flutter yang mendukung pengembangan aplikasi mobile dengan satu basis kode
sehingga proses pengembangan menjadi lebih efisien [8]. Flutter juga menyediakan berbagai
komponen antarmuka yang memudahkan pembuatan tampilan aplikasi yang responsif dan
mudah digunakan.

Pada sisi backend, aplikasi Mobile Evidence memanfaatkan Supabase sebagai platform
Backend as a Service (BaaS) yang menyediakan layanan autentikasi, penyimpanan data, dan
pengelolaan API secara terintegrasi [9]. Basis data yang digunakan adalah PostgreSQL yang
berfungsi untuk menyimpan data pengguna, data laporan, serta informasi pendukung lainnya
secara terstruktur . Selain itu, fitur penyimpanan (storage) pada Supabase digunakan untuk
menyimpan foto evidence yang diunggah oleh pengguna sebagai bukti pelaksanaan kegiatan.

Struktur sistem terdiri atas aplikasi mobile sebagai antarmuka pengguna, Supabase
sebagai backend, dan PostgreSQL sebagai basis data. Petugas melakukan login ke aplikasi
menggunakan akun yang telah terdaftar, kemudian membuat laporan kegiatan dengan
mengisi informasi yang diperlukan dan mengunggah foto evidence. Data yang dikirimkan akan
disimpan pada basis data dan dapat diakses kembali melalui fitur riwayat laporan. Sementara
itu, admin memiliki hak akses untuk memantau laporan yang masuk, melihat detail laporan,
serta mengelola data pengguna yang terdaftar dalam sistem.

Hasil implementasi menghasilkan beberapa fitur utama, yaitu halaman login, dashboard,
pembuatan laporan kegiatan, riwayat laporan, detail laporan, manajemen pengguna, serta
pengelolaan profil pengguna. Fitur-fitur tersebut dirancang untuk mendukung proses
pelaporan kegiatan Security dan Cleaning Service agar lebih terstruktur, terdokumentasi, dan
mudah dipantau oleh pihak yang berwenang.

3. Hasil dan Pembahasan

Bab ini menyajikan hasil implementasi aplikasi Mobile Evidence yang telah dikembangkan
berdasarkan kebutuhan pelaporan kegiatan Security dan Cleaning Service. Hasil
implementasi ditampilkan melalui beberapa fitur utama yang tersedia pada aplikasi,
sedangkan pembahasan dilakukan untuk menganalisis manfaat sistem dalam mengatasi
permasalahan pelaporan yang sebelumnya dilakukan melalui aplikasi WhatsApp.

31 Penyajian Hasil

Hasil implementasi penelitian ini berupa aplikasi Mobile Evidence yang digunakan untuk
mendukung proses pelaporan kegiatan Security dan Cleaning Service secara digital. Aplikasi
dikembangkan menggunakan framework Flutter dengan dukungan Supabase dan
PostgreSQL sebagai backend dan basis data. Sistem yang dibangun memungkinkan
pengguna melakukan pelaporan kegiatan secara langsung melalui perangkat mobile sehingga
proses pencatatan, penyimpanan, dan monitoring laporan dapat dilakukan secara lebih efektif
dan terstruktur.

Fitur autentikasi dan pengelolaan akun pengguna ditunjukkan pada Gambar 3. Pada tahap
awal penggunaan aplikasi, pengguna dapat melakukan login menggunakan akun yang telah
terdaftar pada sistem. Bagi pengguna yang belum memiliki akun, aplikasi menyediakan fitur
registrasi untuk melakukan pendaftaran akun baru. Setelah berhasil masuk ke dalam aplikasi,
pengguna dapat mengakses halaman profil untuk melihat informasi akun yang digunakan
selama proses pelaporan. Fitur ini berfungsi untuk menjaga keamanan akses sistem sekaligus
memudahkan pengelolaan data pengguna.
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Profil Saya

5 Buat Akun
PLN Evidence

ULP Randudongkal

Informasi Akun
Nama (opsional)

Masuk siti@siti.com

Masuk ke akun Anda untuk melanjutkar

A
w v .
1
Email Petugas Cleaning Service

8 Pengaturan Akun
Password
Password ® Ganti Foto Profil
a Jpload foto dari galeri atau kamera
Pilih Role B Keluar dari Akun
Sesi Anda akan diakhir
fh Zona Berbahaya
Security Cleaning
Hapus Akun
5] {apus akun d: nua data secar
Daftar Jermanel
2 Profil
1] @] <

Gambar 20 Tampilan Menu Login dan Detail Profile Pengguna

Fitur pembuatan laporan ditunjukkan pada Gambar 4. Fitur ini merupakan fungsi utama
dalam aplikasi Mobile Evidence yang digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan yang
telah dilaksanakan oleh petugas. Pengguna dapat memilih jenis kegiatan, mengisi informasi
yang diperlukan, serta mengunggah foto evidence sebagai bukti pelaksanaan pekerjaan.
Seluruh data yang dikirimkan akan tersimpan secara otomatis pada basis data sehingga
laporan dapat terdokumentasi dengan baik dan mudah diakses kembali ketika diperlukan.

Buat Laporan

7= Tindakan Kebersihan

Ruangan Kantor Toilet / Kamar Mandi Lob

apu dan mengepel lantai ruangan

fembersihkan langit-langit ruangan

Mengangkut sampah ke TPS

Catatan Tambahan (Opsional)

&) Foto Bukti 0/5

@® Laporan

Gambar 21 Tampilan Pembuatan Laporan
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Dashboard dan detail laporan ditunjukkan pada Gambar 5. Dashboard berfungsi sebagai
halaman utama yang menampilkan ringkasan aktivitas pelaporan yang telah dilakukan oleh
pengguna. Melalui halaman ini, pengguna dapat melihat jumlah laporan yang telah dibuat
serta mengakses daftar laporan yang tersimpan dalam sistem. Sementara itu, halaman detail
laporan digunakan untuk menampilkan informasi secara lengkap mengenai laporan yang
dipilih, termasuk data kegiatan, waktu pelaksanaan, dan foto evidence yang telah diunggah.

Kedua fitur tersebut mendukung proses monitoring dan penelusuran data laporan secara lebih
efektif.

2147 @

9 Halo, siti W

2150 m e

&

dﬁ sore
Riwayat Laporan Saya 1laporan CLEANING

© 8-6-2026 17:20 @ 1foto

Tindakan yang Dilakukan

Ruangan Kantor

® Menyapu dan mengepel lantai ruangan
® Merapihkan peralatan kerja ruangan

® Membersihkan kaca ruangan

® Mengoperasikan AC Ruangan

® Memastikan isi pengharum ruangan

* Memastikan ada air di dispenser

® Membersihkan langit-langit ruangan

® Mengangkut sampah ke TPS

Catatan Tambahan

bersin

A Beranda

] @] < 1] @] <

Gambar 22 Tampilan Dashboard dan Detail Laporan

Fitur manajemen pengguna ditunjukkan pada Gambar 6. Fitur ini digunakan oleh admin
untuk mengelola data pengguna yang terdaftar dalam sistem. Melalui halaman ini, admin
dapat menambahkan, memperbarui, maupun menghapus data pengguna sesuai kebutuhan
operasional. Adanya fitur manajemen pengguna membantu proses pengelolaan hak akses
aplikasi sehingga penggunaan sistem dapat berjalan secara lebih teratur dan terkontrol.

D64 md @ L} i

Daftar Petugas

2% Potugas

Gambar 23 Tampilan Manajemen Pengguna
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3.1. Pembahasan

Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi Mobile Evidence mampu mengatasi
permasalahan pelaporan kegiatan Security dan Cleaning Service yang sebelumnya dilakukan
melalui WhatsApp. Penggunaan basis data terpusat memungkinkan laporan tersimpan secara
terstruktur sehingga memudahkan proses pencarian, dokumentasi, dan monitoring kegiatan.
Kondisi ini sejalan dengan kebutuhan sistem pelaporan yang terorganisasi untuk mendukung
proses pengawasan dan evaluasi pekerjaan [10].

Fitur pembuatan laporan yang terintegrasi dengan unggah foto evidence memberikan
mekanisme dokumentasi yang lebih sistematis. Setiap laporan tersimpan bersama informasi
kegiatan dan bukti pelaksanaan pekerjaan sehingga mendukung proses verifikasi dan
evaluasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem
pelaporan digital mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan informasi dan kualitas
dokumentasi kegiatan [11].

Selain itu, fitur riwayat laporan dan detail laporan membantu pengguna maupun admin
dalam melakukan monitoring aktivitas secara lebih cepat dan efisien. Seluruh data laporan
dapat diakses kembali melalui aplikasi tanpa harus melakukan pencarian pada percakapan
pesan instan. Temuan ini mendukung penelitian yang menyatakan bahwa sistem monitoring
berbasis mobile dapat meningkatkan kemudahan akses informasi dan pengawasan kegiatan
secara real-time.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa digitalisasi proses pelaporan memberikan
perubahan pada mekanisme pengelolaan informasi dari yang sebelumnya berbasis
komunikasi menjadi berbasis data. Setiap aktivitas yang dilaporkan tersimpan dalam basis
data dan dapat diakses kembali sesuai kebutuhan organisasi. Pendekatan ini mendukung
konsep transformasi digital yang menekankan pemanfaatan teknologi informasi untuk
meningkatkan efisiensi proses bisnis, kualitas dokumentasi, dan ketersediaan informasi bagi
pengambilan keputusan [12].

Penggunaan aplikasi berbasis mobile juga memberikan fleksibilitas bagi petugas dalam
melakukan pelaporan secara langsung dari lokasi kerja. Kemudahan akses melalui perangkat
smartphone memungkinkan proses pelaporan dilakukan lebih cepat tanpa harus menunggu
rekapitulasi manual. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa aplikasi mobile mampu meningkatkan produktivitas pengguna dan mempercepat
distribusi informasi dalam kegiatan operasional lapangan [13].

Dari sisi implementasi teknologi, penggunaan Flutter, Supabase, dan PostgreSQL
mampu mendukung pengembangan sistem pelaporan yang responsif dan terintegrasi. Data
laporan dan foto evidence dapat tersimpan secara terpusat sehingga memudahkan proses
pengelolaan dan akses informasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi mobile dan penyimpanan data terpusat dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan laporan . Dengan demikian, aplikasi Mobile Evidence
dapat mendukung proses pelaporan, dokumentasi, dan monitoring kegiatan secara lebih
efektif dibandingkan metode pelaporan menggunakan aplikasi pesan instan [14].

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi Mobile Evidence berbasis Flutter
dengan dukungan Supabase dan PostgreSQL sebagai solusi pelaporan kegiatan Security dan
Cleaning Service. Aplikasi yang dikembangkan menyediakan fitur autentikasi pengguna,
pembuatan laporan, unggah foto evidence, riwayat laporan, detail laporan, dan manajemen
pengguna yang mendukung proses pelaporan secara digital. Hasil implementasi menunjukkan
bahwa aplikasi mampu menyimpan data laporan secara terpusat dan terstruktur sehingga
memudahkan proses dokumentasi, pencarian data, serta monitoring kegiatan. Dengan
demikian, aplikasi Mobile Evidence dapat menjadi alternatif yang lebih efektif dibandingkan
metode pelaporan menggunakan WhatsApp karena mampu meningkatkan keteraturan
pengelolaan laporan dan mendukung proses pengawasan pekerjaan secara lebih efisien.
Pengembangan selanjutnya dapat difokuskan pada penambahan fitur notifikasi real-time dan
dashboard analitik untuk meningkatkan fungsionalitas sistem.
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